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ABSTRAKS

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui, menguji dan membuktikan secara
empiris bahwa dilihat dari segi rasio keuangan, KUD Girimargo dapat dikatakan
sehat atau tidak sehat. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan bisa dipakai sebagai
masukan bagi KUD Girimargo pada umumnya dan sebagai kajian dalam penetapan
kebijaksanaan untuk periode berikutnya.

Untuk mencapai tujuan dalam membuat data yang tersusun secara teratur dan
berarti bagi semua pihak yang bersangkutan penulis membuat rencana analisa data
yaitu dengan analisa kuantitatif, yaitu analisa yang bisa diperhitungkan secara
matematis dengan analisis kinerja keuangan. Sumber data sekunder yang penulis
gunakan ini berasalkan dari KUD Girimargo yang berupa laporan keuangan selama
periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2012.

Berdasarkan hasil pendlitian diketahui bahwa kinerja keuangan KUD
Girimargo pada aspek likuiditas tergolong dalam kategori kurang baik, ha ini
disebabkan oleh rendahnya kemampuan perusahaan dalam aspek solvabilitas, yang
berarti bahwa tingkat hutang dimiliki oleh koperasi sangat tinggi, sehingga banyak
pos-pos pembiayaan yang dilakukan dari biaya hutang. Kinerja keuangan pada rasio
solvabilitas termasuk dalam kategori yang tidak sehat, hal ini disebabkan oleh
rendahnya tingkat rentabilitas atau kemampuan koperasi dalam menghasilkan
keuntungan. Kinerja KUD Girimargo pada rasio rentabilitas termasuk dalam
kategori yang tidak sehat. Rendahnya kinerja rentabilitas ini tidak terlepas dari rasio
aktivitas yang menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan mangemen dalam
menghasilkan penjualan, sehingga dengan penjualan yang rendah mengakibatkan
keuntungan yang diperoleh koperas juga rendah. Kinerja keuangan koperasi pada
rasio aktivitas menunjukkan bahwa pihak koperasi tidak mampu menghasilkan
keuntungan yang besar dari penjualan, sehingga secara umum kinerja koperas
dilihat dari aspek rasio aktivitas termasuk dalam kategori tidak sehat.

Kata kunci: likuditas, solvabilitas, rentabilitas, aktivitas, kinerja keuangan



A. PENDAHULUAN

Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan
makmur yang merata, sesuali dengan perkembangan perekonomian. Pemerataan dan
pertumbuhan adalah unsur-unsur mutlak dari perkembangan ekonomi dan harus
merupakan sasaran kembar dari koperas dalam melaksanakan fungs sosia-
ekonominya apalagi sebagai sokoguru perekonomian nasional. Dalam ha ini
koperas merupakan salah satu cara yang tepat untuk mewujudkannya, di mana
koperas yang dalam hal ini adalah KUD, merupakan bagian struktural dari sistem
yang berlaku yang dalam waktu relatif pendek mampu menggantikan dan menjadi
pelopor dalam berbagai kegiatan di masyarakat.

Berdasarkan Undang-Undang Koperasi No. 25 Tahun 1992: Koperas
merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum
koperas dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperas
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.
Berhasil dan tidaknya koperasi sangat berpengaruh terhadap anggotanya, sehingga
koperas dituntut untuk berusaha semaksimal mungkin dalam mengelolanya,
khususnya dalam segi keuangan yaitu bagaimana menyusun laporan keuangannya.
Laporan keungan sendiri terdiri dari neraca dan laporan rugi laba. Melaui laporan
keungan tersebut, dapat diketahui sgjauh mana potens prestass dan kondis
keuangan yang dimiliki koperasi tersebut.

Upaya pengembangan KUD, maka diadakan pengendalian operasional untuk
meningkatkan bimbingan dan pembinaan teknis guna kelancaran pelaksanaan
program dalam mencapal tujuan, untuk menyusun laporan rutin dan periodik dalam

rangka monitoring perkembangan KUD, dan untuk membuat evaluas atas laporan



rutin guna mengatas penyimpanganpenyimpangan dan kelemahan-kelemahan
pelaksanaan program pengembangan KUD sehingga dapat segera diperbaiki dan
disempurnakan seawa mungkin.

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posis keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapal
oleh perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan dalam banyak hal mampu
menyajikan komponen-komponen yang penting dalam keadaan keuangan
perusshaan, sehingga dapat digunakan sebagai aat pertimbangan dalam
pengambilan keputusan. Laporan keuangan dapat memberikan informas
sehubungan dengan kondis keuangan dan hasil yang dicapai oleh Koperas Unit
Desa (KUD) Girimargo dalam periode tertentu.

Analisis laporan keuangan digunakan untuk menentukan dan mengukur
hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui
perubahan-perubahan dari masing- masing pos tersebut bila diperbandingkan dengan
laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu Menurut Danang
Sunyoto (2013:59) analisis dilakukan dengan mengukur hubungan antara unsur-
unsur laporan keuangan dan bagaimana perubahan unsur-unsur itu dari tahun ke
tahun untuk mengetahui arah perkembangannya. Rasio keuangan merupakan
pembandingan dari pos-pos atau elemen laporan keuangan yang dalam hal ini adalah
neraca dan laporan rugi- laba

Untuk bisa mengetahui kinerja keuangan dalam sebuah koperasi, yang dalam
ini dikhususkan pada Koperas Unit Desa maka penulis mengambil judul yang
sesua  yaitu: ANALISIS KINERJA KEUANGAN KUD GIRIMARGO

KECAMATAN MIRI KABUPATEN SRAGEN.



Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti mencoba
merumuskan masalah yang menjadi dasar penyusunan penelitian ini adalah:
“Sehatkah kondis kinerja keuangan KUD Girimargo Kecamatan Miri Kabupaten

Sragen ditinjau dari segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan segi aktivitasnya ?’

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di KUD Girimargo Kecamatan Miri Kabupaten
Sragen Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada
masyarakat pengguna data (Kuncoro, 2001:25). Sumber data sekunder yang penulis
gunakan ini berasalkan dari KUD Girimargo yang berupa laporan keuangan selama
periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2012.

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan wawancara
Teknik analisa data menggunakan analisa kuantitatif, yaitu analisa yang bisa
diperhitungkan secara matematis dengan hasil yang pasti sehingga mendapat
kesimpulan akhir yang valid (benar). Dalam hal ini analisa data yang digunakan
adalah:

a. Anaisis Rasio Likuiditas, mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewgjiban keuangan jangka pendek tepat pada waktunya. Rasio likuiditas yang
digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1) Current Ratio, rasio antara aktiva lancar dibagi dengan utang lancar.
2) Quick Ratio, rasio antara aktiva lancar dikurangi persediaan dengan utang

lancar.



b. Anadisis Rasio Solvabilitas, mengukur seberapa besar perusahaan dibiayal
dengan utang. Rasio solvabilitas yang digunakan adalah sebagai berikut :

1) Debt to total Assets Ratio, mengukur presentase total dana yang dipenuhi
atau dibiayai dengan utang.

2) Debt to Equity Ratio, menunjukkan hubungan (dalam perbandingan) antara
total hutang, baik jangka pendek maupun jangka panjang dengan modal
sendiri.

3) Time Interest Earned Ratio, rasio antara laba sebelum bunga dan paak
(EBIT) dengan beban bunga yang mengukur seberapa besar keuntungan
dapat berkurang (turun) tanpa mengakibatkan adanya kesulitan keuangan
karena perusahaan tidak mampu membayar bunga.

4) Fixed Charge Coverage, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar beban tetapnya berupa bunga dan sewa.

c. Anaisis Rasio Rentabilitas, mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan
yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investas. Rasio rentabilitas yang
digunakan adalah sebagai berikut :

1) Net Profit Margin, rasio antara laba setelah pgjak dengan penjualan.

2) Returnon Total Assets, rasio antara laba setelah pajak dengan total aktiva.

3) Rasio on Net Worth, rasio antara laba setelah pgjak dengan net worth atau
modal sendiri.

d. Anaisis Rasio Aktivitas, mengukur sgjauh mana efektivitas perusahaan dalam
menggunakan sumberdayanya. Rasio aktivitas yang digunakan adalah sebagai

berikut :



1) Perputaran Persediaan, rasio antara harga pokok penjualan atau penjualan
dengan rata-rata persediaan yang mengukur efisiensi penggunaan persediaan.

2) Ratarata Periode Pengumpulan Piutang (Average Collection Period), rasio
antara piutang dengan penjualan per hari. Rasio ini mengukur efisiensi dalam
pengumpulan piutang perusahaan.

3) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover), rasio antara penjuaan
dengan aktiva tetap yang mengukur efisiensi penggunaan aktiva tetap atau
perputaran aktiva tetap.

4) Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover), rasio antara penjuaan
dengan total aktiva yang mengukur efisens penggunaan aktiva secara

keseluruhan.

C. HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian tentang kinerja keuangan KUD Girimargo Kecamatan Miri

Kabupaten Sragen:

1. Ditinjau dari segi likuiditas diketahui bahwa kinerja KUD Girimargo termasuk
dalam kategori kurang baik ditinjau dari aspek current ratio (107,02% -
108,43%). Hal ini disebabkan oleh tingginya hutang lancar yang dimiliki oleh
koperasi, sehingga tidak mampu memberikan jaminan apabila jatuh waktu tempo
pembayaran. Namun dilihat dari aspek quick ratio kinerfja KUD Girimargo
termasuk dalam kategori yang bak (99,44% — 100,21%), ini menunjukkan
bahwa adanya persediaan mampu menjadi jaminan atas kewgjiban lancar

koperasi.



2. Ditinjau dari aspek solvabilitas diketahui bahwa kinerja keuangan koperasi
termasuk dalam kategori tidak sehat diukur berdasarkan debt to total assetsratio
(87,64% - 88,64%). Hal ini menunjukkan bahwa hampir sebagian besar aktivitas
operasional koperasi dibiayai dari hutang, hal itu sangat tidak baik. Pada aspek
debt to equity ratio juga menunjukkan hasil yang sama bahwa kinerja koperas
termasuk dalam kategori tidak sehat (709,26% - 780,38%), hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat hutang yang dimiliki koperasi sangat tinggi,
sehingga jumlah modal sendiri tidak terlepas dari biaya hutang. Pada aspek time
interest earned ratio (119,05% - 184,46%) dan fixed charge coverage juga
menunjukkan hasil yang sama, yakni dalam kategori yang tidak sehat.

3. Ditinjau aspek Rentabilitas diketahui bahwa hasil perhitungan net profit margin
menunjukkan bahwa kinerja koperasi termasuk dalam kategori sehat (17,61% -
19,21%), hal ini disebabkan bahwa dari hasil penjualan diperoleh keuntungan
yang cukup besar, sehingga menjadikan koperass mampu menghasilkan
keuntungan. Namun, dilihat dari aspek return on total assets (0,75% - 0,97%)
dan return on net worth (6,56% - 7,82%) kinerja keuangan koperasi termasuk
dalam kategori yang tidak sehat. Rendahnya kinerja rentabilitas ini tidak terlepas
dari rasio aktivitas yang menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan
mangjemen dalam menghasilkan penjualan, sehingga dengan penjualan yang
rendah mengakibatkan keuntungan yang diperoleh koperas juga rendah.

4. Ditinjau dari rasio aktivitas menunjukkan perputaran persediaan koperasi
mempunyai kinerja yang termasuk dalam kategori tidak sehat (4,94 x — 5,18 x),
hal ini menunjukkan bahwa mangemen koperas tidak mampu mengoptimalkan

persediaan yang ada untuk menghasilkan penjualan. Pada aspek rata-rata periode



pengumpulan piutang juga menunjukkan hasil yang sama bahwa waktu yang
dibutuhkan rata-rata dalam mengumpulkan piutang cukup tinggi (513,53 hari —
523,69 hari), sehingga hal ini sangat rawan terjadinya kredit macet. Kinerja pada
aspek perputaran aktiva tetap dan perputaran total aktiva juga menunjukkan
bahwa pihak koperasi tidak mampu menghasilkan keuntungan yang besar dari
penjualan, sehingga secara umum kinerja koperas dilihat dari aspek rasio

aktivitas termasuk dalam kategori tidak sehat.

D. SMPULAN

Kesmpulan yang diambil adalah sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan KUD Girimargo pada aspek likuiditas tergolong dalam
kategori kurang baik, hal ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan perusahaan
daam aspek solvabilitas, yang berarti bahwa tingkat hutang dimiliki oleh
koperasi sangat tinggi, sehingga banyak pos-pos pembiayaan yang dilakukan
dari biaya hutang.

2. Kinerjakeuangan koperas pada aspek solvabilitas termasuk dalam kategori yang
tidak sehat, hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat rentabilitas atau
kemampuan koperasi dalam menghasilkan keuntungan.

3. Kinerja rentabilitas ini tidak terlepas dari rasio &tivitas yang menunjukkan
bahwa rendahnya kemampuan mangemen dalam menghasilkan penjualan,
sehingga dengan penjualan yang rendah mengakibatkan keuntungan yang
diperoleh koperasi juga rendah.

4. Kinerja keuangan pada aspek renbtabilitas termasuk kategori rendah. Hal ini

karena pada rasio aktivitas juga menunjukkan kinerja yang tidak jauh berbeda.



Pada perputaran persediaan koperas mempunyai kinerja yang termasuk dalam
kategori tidak sehat, ha ini menunjukkan bahwa manajemen koperas tidak
mampu mengoptimalkan persediaan yang ada untuk menghasilkan penjualan.
Pada aspek rata-rata periode pengumpulan piutang juga menunjukkan hasil yang
sama bahwa waktu yang dibutuhkan rata-rata dalam mengumpulkan piutang
cukup tinggi, sehingga hal ini sangat rawan terjadinya kredit macet. Kinerja pada
aspek perputaran aktiva tetap dan perputara total aktiva juga menunjukkan
bahwa pihak koperasi tidak mampu menghasilkan keuntungan yang besar dari
penjualan, sehingga secara umum kinerja koperas dilihat dari aspek rasio

aktivitas termasuk dalam kategori tidak sehat.

. Saran

Saran yang diberikan adalah sebagai berikut:

. Bagi anggota koperas diharapkan senantiasa meningkatkan transaksi keuangan
dengan senantiasa simpanan wajib dan simpanan pokok untuk mendukung
kinerja keuangan koperasi, sehingga kinerja koperasi semakin mengalami
peningkatan.

. Bagi pengelola koperas diharapkan melihat peluang-peluang bisnis pertanian
yang dapat dikembangkan oleh koperasi, sehingga mampu meningkatkan |aba
yang dapat diambil manfaatnya bagi anggota.

. Sebaiknya metode penelitian tidak hanya menggunakan analisis rasio keuangan

sebagal alat pengukur kinerja keuangan.
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